BAB I

PPHDAHRULY &K ,~ . ...

A. Penegosan Judul

Untuk menghindari adanya kekeliruan atau krsalahan
di dalam memahami judul Skripei ini, maka parlu adanya

pombatasan pengnrtian serta panjelasan terhadap Jjudul
Skripei : "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Dan Kewaji-
ban Bela Negara Bagl Varga Hegara Indonesia” secara ta-
pat dan togas.

Oleh karena Judul Skripsi ini tordiri dari serang-
kaian kata-kata yang tersusun sodemikian rupa, maka di
sini perlu ditegaskan pongertian dari kata-kata Judul

‘tnrsobut.

Tinjauan ¢ borarti pendapatan meninjau, pandangan pen
dapat (sosudah monyelidiki, mompelajori -
dan sebagainya) perbuatan moninjau.l
Maksudnya adalah mengnluarkan pendapat so-
sudah menyelidiki atau mempelajari sesuatu

yang di maksud.

Hukum Islam ialah : "Koleksi daya upaya para fucoha da-
lam menorapkan syari'at Islam sesuai do-
ngan kobutuhan masyarakat".2

Torhadap ! berarti tantang, borkenaan dengan, misal
telah di ambilnya sikap yanz tegas terha-

dap kaum porigaccu itu.3

lWJS.Pocrwadarminta, Kamus Umum Bahosa Indonesia,
Jakarta, Balai Pustaoka, 1976, hal. 1078.
2Hasbi Ash-Shiddicqy, Falsafah Hukum Islam,Jokarta
Bulan Bintang, 1975, hal. 44.
3wJS.Ponrwadarminta, Up.cit, hal. 337.
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2
berarti kckuasaan untuk borbuat sesuatu (ka-

rona telah ditentukan oleh aturan, undang-
undang dan sobagainya).*

Hak

Misal sokalian warga negara yang tolah ber-
umur 18 tahun ada hak untuk memilih dan di
pilih monjadi anggota Dewan Perwakilan Rak-
yat .

Dan ¢ berarti kata yang menghubungkun dua kata.5
Misal anjing dan kucing.

Kewajiban : berarti sosuatu yang wajib di amalkan (dila-
kukan), keharusan.
Misal sudah monjadi kowajiban kita monolong
orang yang mendorita kocolakaan.

Bela : borarti molindungi, momportahankan (perkara,
pendapat, negara dan sobagainya).7

Misalnya di adakan tindakan untuk membela ke
pontingan borsama.

berarti persckutuan bangsa dalam satu deoorah
yang tertontu batas-batasnya yang diperintah

Negara

dan diurus oleh badan pomnrintch yang  ter-

atur.8

Misal kepontingan nogara lebih dipentingkan
dari kopentingan persocorangan.
Disini poerlu dikotahui bahwa hak dan kewajiban bela
negara ini telah tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945
pasal 30 yang berbunyi :

b1bid, nhal. 339.
Ibid, hal. 225.
©lbid, hal.1145.
71bid, hal. 107.
81bigd, hal. 673.
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‘1. Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta da-

lam usaha pembelaan negara.

2. Syarat tontang pembelaan di atur olch Undang-Undang.

Bagi ¢ berarti untuk, buat, guna.9
Misalnya pakaian ini bagi ayahmu.
Warga Negara Indonesia, menurut ketentuan Undang-Undang

Dasar 1956 menotapkan bahwa: "Yang menjadi war-
ga negara ialsh orang-orang Bangsa Indonesia

asli dan orang-orang bangsa lain yang 81 syah
kan dengan undang-undang warga negara'.l

Yang di maksud orang-orang bangsa lain di sini
misalnya peranakan Tionghoa yang bertempat kn-
dudukan di Indenesia mongakui Indonesia seba-
gai tanah air nya dan bersikap setia kepada
negara Republik Indonesia dapat menjadi warga

nogara.

Dari ponjelasan arti kata demi kata secara terpisah
sebagaimana torsebut di atas, maka dapat di ambil pengoer-
tian umum bahwa yang di maksud dengan : Tinjauan hukum
Islam terhadap hak dan kewajiban bela negara bagi  warga-
negara Indonesia adalah: Pendapat hukum Islam tentang hak
dan kewajiban bela nagara yang tordapat pada Undang - Un-
dang Dasar 1945 pasal 30 itu setelah diadakan penclitian.
B. Alasgn momilih judul

Adapun alasan penulis memilih judul tersebut adalah:

l. Mengingat bahwa ruang lingkup Hankamnas itu  mrliputi

soluruh bidang kohidupan negara dan bangsa,maka setiap

9Ibid, hal. 73

lOR.I., Undang-Undang Dasar 1945, bab X pasal Dgat-
1, Surabaya Indah, 1988, hal. 15.
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warga nogara berhak dan wajib untuk ikut serta dalam
usaha pembelaan negara, akan tetapi tidak di Jelaskan
secara tegas batas-batas antara hak dan kowajiban itu.

2. Adanya ketentuan yang telah tercantum dalam UUD. 1945,
maka hak dan kewajiban bela negara di rasa perlu untuk
di tinjau dari hukum Islam, mongingat bangsa Indonesia
mayoritas beragama Islam.

Dari alasan-alasan itulah penulis membahas Judul
torsebut, agar supaya dapat di jadikan dasar pembahasan
Study porbandingan antara hukum Islam dan hukum Positif -
di Indonesla mengenal masalah pembelaan negara, serta da-
pat dijadikan podomon bagi bangsa Indonesia di‘dalam pem-

belaan negara bilamana negara sedang membutuhkan demi per
Juangan.

C. Tujuan pembahasan

Penyusunan Skripsi ini bertujuan :

1. Dapat mengetahul secara diskriptis tentang hak dan ke-
wajiban bela negara bagi bangsa Indonesia yang mong-
gunakan kekuatan ABRI dan Rakyat non ABRI.

2. Dapat mengetahui secara diskriptie faktor - faktor yang
positif dan negatif yang mempengaruhi tercapainya hak
dan kewajiban bela negara.

3. Dari keadaan diskriptif teorsebut di tinjau dengzan hu-
kum Islam.

D, Sistimatika pnmbahasan

Dalam pembahasan Skripsi ini terbagi monjadi 5(lima)
bab, dan untuk tiap-tiap bab terdiri dari beberapa pasal
sebagal berikut :

Bab I : Pendahuluan. Dalam bab ini di bahas tentang :
Ponegasan judul, Alasan memilih judul, Tujuan



Bab II
Bab III
Bab 1V
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pembahasan, Listimatika pombahasan dan mnthodo-
lozi.
Dalam mrthodologi pembahasan ini diuratkan ter- -
tang latar brlakang masalah, hipothesa, scopo
pembahasan, prosedure pengumpulan data, prose-
dure analisa data dan transkripsi.

Ketahanan Nasional dan faktor-faktor yang  mom-
pengaruhinya. Untuk mempermudah prmbahasan, nn-
nwis membagli menjadi @ Pengertian  dan tujuan
adanya Ketahanan Nasional, faktor - faktor yang
mempengaruhi stabilitas dan Ketahanan Nasional-
serta peranan ggama dalam menciptakan stabili-
tae dan Ketahanan Nasional.

Perang dan permasalahannya menurut paersepsi
bangsa Indonesia dan menurut Islam. Unduk lebih

mudahnya dalam pomecahan masalah, penulis mem-
buat bab tersendiri yang mombahas tontang: Per-

sepsi bangsa Indonesia terhadap parang, pandang
an agama lslam terhadap perang, serta beberapa
kerugian yung di dorita akibat perang dan usaha
untulk poughnntian perang.

Yong barhak  dun wajib bela negara menurut  hu-
kum Positif dan menurut hukum Islam. Bab ini
mrrupakan pnmbahasan terakhir yaitu haeil dari
pembahasan bab LI dan bab LIl yang di padukan .
@1nh sebab itu bab ini membahas : Hak dan wajib
bala negara bagi bangsa Indonesia, hak dan wa-
jib bela negara bagi Muslim dan non Muslim, ser-
ta relevansi hak dan kewajiban bela negara bagi
bangsa Indonesia dan bagi warga nezara di nega-

ra Islam,



6

Bab V : Kesimpulan. Bab ini moerupakan hasil perpaduan

pembahasan dari bob sebelumnya. Oleh sebab ituhi

bab ini borisi Kesimpulan, saran, prnutup dan
bibliografi.

F. Methodolozi

1. Latar belakangz masalah

Hak dan kewajiban bela negara sudah dicantumkan do-
lam Undang-Undang Dasar 1945 pada  Bab XIT pasal 30 ayat
1 dan 2 yang borbunyi
1. Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta da-

lam usaha pembelaan nrgara.
2. Syarat-syarat tentang pombelaan diatur dengzan Undang-

Undang.

Mengingat bahwa ruang lingkup dari pada Hankamnas
itu meliputi seluruh bidang knhidupah negara dan  bangsa,
maka hak dan kewajiban untuk ikut serta di dalam usaha
Hankamnas ini sudah sewajarnya bila rakyat dan seluruh-

potonsi nasional harus dikerahkan demi monecapai tujuan-
borjuangan bangsa Indonesia, oleh karena itu sistem yang
dipakal dalam pertahanan dan keamanan nasional ini adalah
seluruh rakyat diikut sertakan dan ABRI sebagai intinya.
Namun kesadaran masyarakat di bidang ini masih belum me-
rata, bahkan ada sebagian yang beranggapan bahwa tugas
dalam pembelaan negara hanyalah tugas ABRI semata.

Adapun sistem pertahanan dan keamanan dalam Islam
tidak mempunyai hak-hak istimewa yang melebihi dari hok-
hak yang harus mercka miliki sebagal warga neszara, akan
tatapl kelstimewaan mercka itu di titik Dberatkan pada
tugas dan tanggung Jawabnya yang berat di dalam berjuang
untuk membela agama, bangsd dan negara.

Umpamanya Jjika negara dalam keadaan terancam oleh
musuh dan parbendaharaan negara tidak moncukupi buat mem-
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biayai pasukan dan pembalian senjata, maka pemerintah di
porbolchkan meminta harta rakyat untuk menangkis bahaya
serta melindungi Jiwa,harﬁa dan kemerdekaan bangsa. Oleh
sabab itu setiap warga negara yang kuat wajib mengorban-

kan harta dan jiwanya untuk mempertahankan kemerdekaan
noegarae.

Akan tetapi kalau kekuatan tentara tidak cukup un-
tuk melawan musuh, sodangkan perbendaharaanpun tidak mem
cukupi untuk memenuhi pomblayaan pertahanan negara se-
hingga dikhawatirkan musuh akan dapat menerobos pertaha-
nan nagara Islan, ketika itu bolechlah pemrrintah mrnune
Juk orang-orang yang mampu agar supaya memborilkan se jum-
lah kokayaannya untuk keperluan tentara. .

Dongan adanya hal-hal tersebut di atas maka halk
dan kewajiban bela negara itu akan monimbulkan suatu per

masalahan yaitu :

a. Sejauh mana batas hak dan kewajiban bagi bangsa Indo-
nesia di dalam membela negara itu ?

b. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap hak dan ke
wajiban bela negara ?

2. Hipotheea
Dari permasalahan teorsebut di atas dapat di ambil
hipothesa sebagal berikut :
a. Kewajiban bela negara adalah kewajiban Ke Tuhanan ya
itu kewajiban yang harus ditunaikan untuk mencapai ke
ridhohan Tuhan,.

b. Hak dan kewajiban untuk bola negara bukan semata-mata
kewajiban tentara saja akan tetapi juga kowajiban rak

yat.

c. Batas hak dan kewajiban bela negara bagi bangsa Indo-
nesia itu disesuaikan dengan kadar kemampuan bagl se-
tiap warza negara.

3. Scope pembahasan
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Untuk mongarah pada suatu tujuan dan maksud yang se
sual dengan judul Skripsi ini, maka pembahasannya mnlipu-
ti :

a. Sejauh mana batas hak dan kewajiban bagi bangsa Indone
sia di dalam membela negara.

b. Batas hak dan kewajiban dalam mrmbela negara torsebut-
ditinjau dari sezi hukum Islom.

L. Proscdure ponzumpulan data

Di dalam meothode penzumpulan data pada p~rmbahasan
Skripsi ini dikerjakan dengan menggunakan mrthodo Library
Research yaitu membaca dan menganalisa buku-buku yang ada
hubungannya dengan Skripsi tersebut di prrpustakaan anta-
ra lain :

a. Perpustakaan IAIN Pusat.
b. Perpustakaan Fakultas Syari'ah.
¢c. Perpustakaan P dan K.

5. Prosedure analisa data

Setelah data-data yang diperlukan itu terkumpul ko-
mudian di analisa dengan mengzgunakan methode-merthode snba

gal berikut :

a. Mothode Deduksi yaitu: mngzunakan kaidah-kaidah umum
kemudian menecrangkan fakta-fakta khusus yang dapat di
tarik dari kaidah-kaidah yang umum itu,

b. Methode Induktif yaitu : mrngumpulkan fakta-fakta yang
dibahas kemudian di tarik kesimpulan dari fakta-fakta
tersebut.

c. Mothode Komperatif yaitu : mongadakan perbandinzan di
antara pendapat-pendapat para ahli dalam suatu masalah
kemudian wenguatkan suatu pendapat yang di anggap le-
bih kuat alasamnya atau kalau perlu penulis mengemuka-
kan prndepat sendiri.

6. Transkripsi

Dalam penulisan huruf-huruf Arab yang di tulis de-
nzan huruf latin dipergunakan pedoman scbagai berikut
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Huruf ' N a m a' Huruf'N a m o' Huruf'N ama' Hiruf' N a m a!
Arab ! ' Latin! ' Arab ! ' Latin! !
| ' alif ' Tidak' Tidak ' ta ' ! i 1
! ' dilam' dilam ! b L ¥ 'gg(géxég)
! ' bang-' bang- ! ! ! 'zet (Titik
! '"kan ' kan ' 1 ' 'di bawah)
1 ba : b : be : BN : za ' 3 'koma tor-
- * 1 M !
— ! ta rtor o te E ' oain v L., lE?ii% (d%
5, ! 8a ' 5 les(Titik 4L ' gain ! ! ~ '
) 1 1 'di atas) é_ ' g n ' g ' ge .
C 1 Jim v 1 je '@ ' Fa t F ' oF !
Z ' ha "'h ha(Titi' o ' qaf ' q ' ki
- * 'dibawah)
Z kha ' kh 'kadanha’} ' kaf ' k ' ka !
5 'dal ' d ' de ! (J ' Lam ' 1 ! el !
' zal '3 'zet (Ti! '""mim ' m ' em !
' 1 ttik g1 + < ' 1 '
' 1 { atas) 1 t 1 1 !
~ 'ra ''r '"'‘er ' O ' nun ' n ' en !
o ' zai "'z ' zet ' 4 ' wau ' w ' we !
(~ ' sin ' s ' es ' & ' ha ' h '  ha !
>, ' syin ' sy 'es danye s  'hamzah ' ... 'apostrof!
u 1 1 1 1 ] 1 1
\ . 'es(Tidik
e sad s dibawah) g ' ya ' y ' yao !
e ! dad ' 4 'de(Titik T ' ' '
LI vl 'dibawah) ! ! ' !
Sedangkan untuk Vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, translitasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat ' Nama ' Huruf dan' Nama ' Contoh ' Contoh !
dan Huruf ' Tanda ! ' Arab ' Latin !
S-..L.7. 'Fathah ' 3 'a dan ga! s ' qala !
'dan alif ! 'ris atas' ' !
'atau ya ' ! ' e, ! rama !
_ 1 1 _ 1 J LI !
S 'Kasra dan' i 'i dan ga' ‘-5 ' qila '
'ya ' 'ris-atas' - ! '
d;.,ff,” 'dammah dan u 'u dan ga'__lJ;;J ' yaqulu '
'wau ! 'ris atas' - r




